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ABSTRAK 

 Kondisi persaingan yang sangat ketat saat ini memberikan tantangan kepada 
perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Adanya persaingan ini membuat 
perusahaan harus menciptakan produk yang mampu bersaing dengan produk yang 
ditawarkan kompetitor. Salah satu cara perusahaan untuk dapat bertahan dan 
memenangkan persaingan adalah dengan memberikan produk dengan kualitas yang baik 
dan harga yang terjangkau. Perusahaan dapat mengetahui harga jual yang tepat jika 
perusahaan mengetahui harga pokok produk yang tepat. Hal ini dapat membantu 
perusahaan untuk mencapai laba yang diharapkan. 
 Job order costing dan process costing merupakan suatu metode yang dapat 
membantu perusahaan dalam menetapkan harga pokok produk dengan lebih tepat. 
Penerapan metode job order costing digunakan untuk menghitung harga pokok 
customized products. Metode ini membebankan/menelusuri biaya bahan baku, tenaga 
kerja langsung dan biaya overhead pabrik ke setiap pesanan (customized products). 
Biaya overhead pabrik dihitung dengan menentukan dasar alokasi biaya. Setelah 
menghitung seluruh biaya, maka dapat diperoleh harga pokok setiap customized 
products. Sedangkan process costing digunakan untuk menghitung harga pokok 
standard products. Metode ini membebankan biaya bahan baku dan biaya konversi ke 
setiap proses/departemen. Setelah diperoleh total biaya suatu proses/departemen, maka 
dapat diperoleh harga pokok setiap standard product dengan membagi total biaya yang 
terakumulasi di departemen terakhir dengan jumlah produk. Laba kotor dapat dihitung 
jika telah dilakukan perhitungan harga pokok masing-masing produk. 
 Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analitis. 
Penulis mengumpulkan data biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead 
pabrik dengan melakukan observasi, wawancara, serta studi kepustakaan. Dalam 
penyusunan skripsi ini, penulis meneliti sebuah perusahaan plastik yaitu Pagarsih 
Plastik yang berlokasi di kota Bandung. Perusahaan ini memproduksi customized 
products yang diproduksi sesuai dengan pesanan pelanggan. Selain itu, perusahaan juga 
memproduksi standard products yang rutin diproduksi setiap bulan untuk dijual ke 
beberapa toko plastik yang ada di kota Bandung. 
 Berdasarkan hasil penelitian penulis, Pagarsih Plastik belum pernah melakukan 
perhitungan harga pokok produk. Selain itu, Pagarsih Plastik hanya berasumsi bahwa 
perusahaan memiliki laba selama ada cash flow di perusahaan. Karena itu, penulis 
melakukan perhitungan harga pokok customized dan standard products pada Pagarsih 
Plastik dengan menggunakan metode job order dan process costing agar dapat 
dihasilkan harga pokok produk dengan lebih tepat. Setelah diketahui harga pokok 
masing-masing pesanan dan produk, kemudian dilakukan perhitungan laba kotor dan 
diketahui bahwa customized products memberikan laba kotor yang lebih besar bagi 
perusahaan. Oleh karena itu, penulis menyarankan perusahaan untuk melakukan 
perhitungan harga pokok produk dengan menggunakan metode job order costing untuk 
customized products dan metode process costing untuk standard products supaya 
memperoleh harga pokok produk dengan lebih tepat. 
 
Kata kunci: job order costing, process costing, customized products, standard products, 
harga pokok produk, laba kotor. 
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ABSTRACT 

  
Nowdays in Indonesia, tight competion among companies gives big challenges. 

The existence of this competition means companies must create products that can 
compete with other products offered by competitors. One way for a company to survive 
and win the competition is to provide products with good quality and reasonable price. 
Companies can know the appropriate selling price if the company knows the cost of the 
product. Thus, it can help the company to achieve the expected profit. 
 Job order costing and process costing is a method that can assist companies in 
setting cost of the product more precisely. The implementation of job order costing 
method is used to calculate cost of customized products. This method traces the cost of 
materials, direct labor and factory overhead costs to every customized products. 
Factory overhead costs is calculated by determining the cost allocation base. After 
calculating all costs, cost of customized products can be obtained. Meanwhile process 
costing is used to calculate the cost of standard products. This method traces the cost of 
raw materials and the cost of conversion to every process/department. After total cost of 
a process/department is obtained, cost of standard products can be determined. by 
dividing  accumulated total cost of the last department with total products.After product 
cost is calculated, gross profit can be determined. 
 In this research, the author uses descriptive analysis method. The author 
collected data (cost of materials, direct labor and factory overhead) by observation, 
interview, and literature study. In the preparation of this paper, the author examines a 
plastic company named Pagarsih Plastic, located in Bandung. The company 
manufactures customized products according to customer  orders. In addition, the 
company also produces standard products that are routinely produced each month to be 
sold to some plastic shops at Bandung. 
 Based on the results of the study, Pagarsih Plastic has never done a calculation 
of the cost of the product. Additionally, Pagarsih Plastic only assumes that the company 
has a profit as long as they have cash flow. Therefore, the author calculated the cost of 
customized and standard products in Pagarsih Plastic using job order and process 
costing that can result in a more precise cost of the product. After the product cost of 
each customized and standard product is known, a gross profit calculation is conducted 
and the result is that customized products  give a higher gross profit to the company. 
Because of that, the author recommends the company to perform the calculation of cost 
of the product by using job order costing for customized products and process costing 
for standard products in order to obtain the cost of the product more precisely. 
  
Keywords: job order costing, process costing, customized products, standard products, 
product cost, gross profit. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Pada saat sekarang ini, perkembangan usaha semakin meningkat seiring 

dengan munculnya persaingan ketat antar perusahaan dalam berbagai industri baik 

perusahaan besar maupun kecil terutama bagi perusahaan berorientasi laba. 

Perkembangan usaha dan ketatnya persaingan bisnis juga mewarnai industri 

plastik dan kemasan. Sekarang ini hampir semua produk memiliki bahan dasar 

plastik, atau bila tidak kemasannya memakai bahan plastik. Hal ini dikarenakan 

plastik merupakan bahan yang tahan lama, harganya tidak terlalu mahal, hanya 

merupakan bahan yang ringan dan praktis dalam penggunaannya. Oleh karena itu 

banyak perusahaan memakai bahan plastik untuk memproduksi produknya atau 

bila tidak memakai kemasan plastik untuk mengemas produknya, tentunya 

meningkatnya permintaan akan produk-produk yang berbahan plastik tersebut 

juga ikut meningkatkan permintaan akan plastik.  

Walaupun sekarang masalah lingkungan yang dihadapi cukup 

memprihatinkan dan munculnya banyak program yang mengajak masyarakat 

untuk memakai produk yang dapat didaur ulang dan aman bagi lingkungan, 

namun hal ini juga tidak mengurangi permintaan akan bahan plastik. Selain itu 

sekarang ini perusahaan plastik sendiri juga telah ikut menciptakan produk yang 

ramah lingkungan guna mendukung program penyelamatan lingkungan tersebut. 

Dalam ketatnya persaingan bisnis yang terjadi dalam segala industri yang 

terjadi sekarang ini, agar dapat bertahan dan berkembang maka perusahaan harus 

mencermati kondisi dan kinerja keuangan perusahaan. Kelancaran atau 

keberhasilan suatu perusahaan tergantung pada kemampuan manajemen di dalam 

mengambil keputusan. Agar suatu operasi perusahaan dapat berjalan dengan baik, 

maka manajemen memerlukan informasi yang dapat dipercaya sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan. Oleh karena itu, untuk mendapatkan keputusan 
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yang tepat, manajer harus mampu mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan 

kegiatan yang telah dijalankan di dalam perusahaan. 

Salah satu kegiatan yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan 

adalah metode perhitungan harga pokok produk tersebut. Metode perhitungan 

harga pokok tergantung pada sifat proses produksi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Prosedur akumulasi biaya yang digunakan untuk menghitung harga 

pokok produk dalam perusahaan yang menghasilkan produk atas dasar pesanan 

adalah Job Order Costing. Sedangkan untuk menghitung harga pokok produk 

dalam perusahaan yang menghasilkan produk standar adalah process costing. 

Dengan Penerapan metode Job Order Costing dan Process Costing, maka 

informasi yang dihasilkan mengenai perhitungan harga pokok produksi akan 

menjadi lebih akurat. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur, 

keakuratan perhitungan harga pokok produksi sangat penting. Dengan adanya 

keakuratan perhitungan harga pokok produksi maka akan berpengaruh terhadap 

perhitungan laba serta pengambilan keputusan bagi perusahaan.  

Salah satu perusahaan di kota Bandung yang bergerak dalam industri 

plastik ya ahaan melakukan proses produksi 

rutin yang menghasilkan produk standar (standard product) yang dijual ke 

beberapa toko plastik yang ada di Kota Bandung. Selain itu, perusahaan juga 

melakukan proses produksi berdasarkan pesanan pelanggan dimana produk 

diproduksi sesuai dengan permintaan pelanggan (customized product). Setelah 

melakukan wawancara dengan kepala bagian produksi, diketahui bahwa 

perusahaan masih menggunakan metode perhitungan tradisional dalam 

menghitung harga pokok produk. Dengan menggunakan metode perhitungan 

tradisional tersebut perusahaan tidak dapat menghitung harga pokok produk 

dengan tepat. Hal ini mempengaruhi besarnya laba per produk sehingga akan 

berpengaruh juga terhadap pengambilan keputusan perusahaan dalam menentukan 

prioritas produk yang akan diproduksi maupun pengambilan keputusan lainnya. 

Menyadari pentingnya perhitungan harga pokok bagi perusahaan yang 

berguna untuk pengambilan keputusan, maka penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian atas pembebanan biaya-biaya produksi ke dalam setiap produk  dengan 

menggunakan Job Order dan Process Costing Method, sehingga perusahaan dapat 

mengetahui perhitungan laba yang lebih akurat dan dapat mengambil keputusan 

yang tepat dalam menentukan prioritas produk yang akan diproduksi yang akan 

berguna dalam mengoptimalkan laba perusahaan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana penerapan job order costing dalam menghitung harga 

pokok customized product di perusahaan ? 

2) Bagaimana peranan job order costing dalam menghitung laba/rugi 

customized product perusahaan  ? 

3) Bagaimana penerapan process costing dalam menghitung harga 

pokok standard product di perusahaan ? 

4) Bagaimana peranan process costing dalam menghitung laba/rugi 

standard product perusahaan  ? 

5) Diantara customized dan standard product, manakah yang lebih 

menguntungkan bagi perusahaan ? 

6) Manakah produk yang paling menguntungkan bagi perusahaan ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasikan di atas, tujuan dari 

dilakukannya penelitian tersebut yaitu :  

1. Mengetahui penerapan job order costing dalam memproduksi customized 

product di perusahaan. 

2. Mengetahui peranan job order costing dalam menghitung laba/rugi 

customized product perusahaan. 

3. Mengetahui peranan process costing dalam menghitung laba/rugi standard 

product perusahaan. 

4. Mengetahui penerapan process costing dalam memproduksi standard 

product di perusahaan. 
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5. Mengetahui produk yang lebih menguntungkan antara customized dan 

standard product. 

6. Mengetahui produk/pelanggan yang paling menguntungkan bagi 

perusahaan. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan di bidang kajian akuntansi manajemen serta penerapannya 

pada dunia praktik, sehingga akan diperoleh pemahaman yang jelas 

mengenai peranan job order dan process costing dalam menghitung 

laba/rugi customized dan standard product di Pagarsih Plastik. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan, 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk memilih 

produk/konsumen yang paling menguntungkan bagi perusahaan. 

3. Bagi pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan dan memberi informasi mengenai pentingnya penggunaan 

metode job order dan process costing dalam menghitung laba/rugi produk. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama yakni mencapai laba 

semaksimal mungkin. Dalam usaha untuk memperoleh laba, akuntansi biaya 

memiliki peranan yang penting dalam membantu manajemen. Manajemen 

menggunakan akuntansi biaya sebagai alat bantu untuk perencanaan dan 

pengendalian biaya, yang nantinya akan dikelola sedemikian hingga tercapai 



5 

 

keefektifan dan keefisienan. Efektifnya suatu perusahaan dapat mengacu pada 

tujuan yang akan dicapai, apakah dapat terlaksana atau tidak. Sedangkan suatu 

perusahaan dapat dikatakan efisien mengacu pada penghematan biaya. 

Perhitungan harga pokok produk yang tepat diawali dengan pengelompokan 

biaya yang timbul dari proses produksi yang dilaksanakan. Tujuan dari 

pengelompokan biaya adalah untuk menentukan biaya apa saja yang termasuk ke 

dalam biaya produksi langsung maupun biaya produksi tidak langsung dan biaya 

apa saja yang bukan merupakan biaya produksi agar dapat menentukan harga 

pokok produk yang tepat.  

Metode perhitungan harga pokok produk terbagi menjadi dua yaitu process 

costing dan  job order costing system. Produksi atau pembuatan pesanan spesifik 

dikenal dengan job order system. R. A. Supriyono (1992, 36) memberikan definisi 

Job Order Cost System sebagai berikut:  

adalah metode pengumpulan harga pokok 
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak 
atau jasa secara terpisah dan setiap pesanan atau kontrak dapat 
dipisahkan identitasnya  

Sedangkan, produksi secara masal dikenal dengan process cost system. 

Menurut Milton F. Usry & Lawrence H. Hammer yang diterjemahkan oleh A. 

Sirait & H., Wibowo (2002 : 91)  

overhead pabrik 
dibebankan ke pusat biaya atau departemen. Biaya yang dibebankan ke 
setiap unit produk  yang hasilnya ditentukan dengan membagi total biaya 
yang dibebankan ke pusat biaya atau departemen tersebut, dengan jumlah 

 

  Perusahaan Pagarsih Plastik yang merupakan salah satu distributor plastik 

di Kota Bandung memiliki 2 macam kegiatan produksi yaitu perusahaan 

melakukan produksi ketika ada pesanan khusus pelanggan dan juga perusahaan 

melakukan produksi produk standar untuk dijual ke beberapa toko plastik yang 

ada di Kota Bandung. Maka dari itu manajer perusahaan dihadapkan pada 

masalah penetapan biaya produksi untuk masing-masing produk yang akan 

diproduksi. Perhitungan harga pokok pesanan meliputi perhitungan biaya bahan 

langsung yang digunakan, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik. 
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 Harga pokok pesanan dapat dihitung setelah proses produksi dilakukan, 

tujuannya adalah untuk membandingkan biaya yang sesungguhnya terjadi dengan 

biaya yang sudah dihitung di muka. Setelah harga pokok pesanan diketahui 

perusahaan menetapkan harga jual dengan menambah mark up terhadap harga 

pokok tersebut. Sama halnya dengan harga pokok produk masal yang diproduksi 

oleh perusahaan. Perhitungan harga pokok produksi dilakukan pada akhir periode. 

Namun hingga saat ini, perusahaan masih menggunakan perhitungan harga pokok 

secara manual yang akan berakibat tidak akuratnya hasil perhitungan harga pokok 

produk tersebut. Harga pokok produk tersebut akan menentukan dalam 

menentukan laba rugi produk tersebut sehingga akan berpengaruh juga dalam 

pengambilan keputusan.  

Dengan penggunaan metode perhitungan pokok yang tepat maka akan 

diketahui laba rugi terhadap produk tersebut. Adanya laba rugi produk tersebut 

maka akan berpengaruh juga dalam penentuan produk mana yang harus di 

prioritaskan untuk diproduksi, bahkan produk mana yang seharusnya tidak perlu 

diproduksi.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

Job Order dan Process Costing Untuk 

Menghitung Laba Rugi Customized Product dan Standard Product  Pada Pagarsih 
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